Ibadah Kaum Muda Remaja Malang, 05 April 2014 (Sabtu Sore)

Salam damai sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Lukas 6 secara keseluruhan menunjuk pada kebenaran, halaman Tabernakel. Pada mulanya Tuhan menciptakan manusia
sempurna, sama mulia dengan Dia, mempunyai gambar dan rupa Tuhan, ditempatkan di Taman Eden, dan berbahagia. Tetapi
manusia berbuat dosa sehingga kehilangan gambar dan teladan Tuhan, kehilangan kemuliaan, kesucian, dan kebenaran Tuhan,
sehingga telanjang, diusir ke dalam dunia, hidup dalam kutukan, dan berakhir dalam kebinasaan.

Itu sebabnya Tuhan mengasuh dan membimbing manusia untuk kembali kepada kebenaran, kesucian, dan kemuliaan Tuhan,
sehingga bisa kembali ke Taman Eden yaitu kerajaan 1000 tahun damai dan masuk dalam Kerajaan Surga.

Ada 7 hal yang diasuh oleh Tuhan:

Lukas 6:1-5 Tubuh diasuh oleh Tuhan untuk masuk dalam kegiatan rohani.

Lukas 6:12-16 Jiwa diasuh oleh Tuhan untuk mendapat kedudukan rohani dalam kerajaan Surga.

Lukas 6:17-19 Roh diasuh oleh Tuhan supaya tidak sakit rohani melainkan sehat rohani sampai sempurna.
Lukas 6:6-11 Perbuatan diasuh oleh Tuhan.

Lukas 5:20-26 Akal diasuh oleh Tuhan.

Lukas 6:27-45 Hati diasuh oleh Tuhan.

Lukas 6:46-49 Perjalanan hidup diasuh oleh Tuhan.
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Ad 6. Hati diasuh oleh Tuhan

Tuhan mengasuh hati manusia supaya meneladani hati Tuhan. Praktiknya:mengasihi sesama sampai mengasihi musuh.
Lukas 6:27-36

6:27 &[72Tetapi kepada kamu, yang mendengarkan Aku, Aku berkata: Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik kepada orang yang
membenci kamu;

6:28 mintalah berkat bagi orang yang mengutuk kamu; berdoalah bagi orang yang mencaci kamu.

6:29 Barangsiapa menampar pipimu yang satu, berikanlah juga kepadanya pipimu yang lain, dan barangsiapa yang mengambil
jubahmu, biarkan juga ia mengambil bajumu.

6:30 Berilah kepada setiap orang yang meminta kepadamu; dan janganlah meminta kembali kepada orang yang mengambil
kepunyaanmu.

6:31 Dan sebagaimana kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah juga demikian kepada mereka.

6:32 Dan jikalau kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah jasamu? Karena orang-orang berdosapun mengasihi
juga orang-orang yang mengasihi mereka.

6:33 Sebab jikalau kamu berbuat baik kepada orang yang berbuat baik kepada kamu, apakah jasamu? Orang-orang berdosapun
berbuat demikian.

6:34 Dan jikalau kamu meminjamkan sesuatu kepada orang, karena kamu berharap akan menerima sesuatu dari padanya,
apakah jasamu? Orang-orang berdosapun meminjamkan kepada orang-orang berdosa, supaya mereka menerima kembali sama
banyak.

6:35 Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan,
maka upahmu akan besar dan kamu akan menjadi anak-anak Allah Yang Mahatinggi, sebab la baik terhadap orang-orang yang
tidak tahu berterima kasih dan terhadap orang-orang jahat.

6:36 Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapamu adalah murah hati.a[7][7]

Hati yang bisa mengasihi sesama sampai mengasihi musuh adalah hati Allah Bapa, hati yang penuh dengan kasih dan kemurahan,
seperti matahari yang disinarkan ke bumi.

Matius 5:44-45, 48

5:44 Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu.

5:45 Karena dengan demikianlah kamu menjadi anak-anak Bapamu yang di sorga, yang menerbitkan matahari bagi orang yang
jahat dan orang yang baik dan menurunkan hujan bagi orang yang benar dan orang yang tidak benar.

5:48 Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna.af?|[7]

Bagaimana mengasihi sesama sampai mengasihi musuh? Ada tingkatan dalam mengasihi sesama:

1. Mengasihi sesama yang mengasihi kita.
Lukas 6:32-34
6:32 Dan jikalau kamu mengasihi orang yang mengasihi kamu, apakah jasamu? Karena orang-orang berdosapun
mengasihi juga orang-orang yang mengasihi mereka.




6:33 Sebab jikalau kamu berbuat baik kepada orang yang berbuat baik kepada kamu, apakah jasamu? Orang-orang
berdosapun berbuat demikian.

6:34 Dan jikalau kamu meminjamkan sesuatu kepada orang, karena kamu berharap akan menerima sesuatu dari
padanya, apakah jasamu? Orang-orang berdosapun meminjamkan kepada orang-orang berdosa, supaya mereka
menerima kembali sama banyak.

Ini adalah tingkatan kasih terhadap sesama yang terendah. Orang berdosa dan orang yang tidak mengenal Yesus pun bisa
mengasihi sesama yang mengasihi dia. Jangan kita membenci orang yang mengasihi kita, sebab itu adalah kebencian
tanpa alasan, sama dengan setan.

2. Mengasihi sesama seperti diri sendiri.
Lukas 6:31
6:31 Dan sebagaimana kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah juga demikian kepada mereka.

Mengasihi sesama seperti diri sendiri artinya:
o Kita berpikir, berkata, dan melakukan seperti apa yang kita inginkan orang lain pikirkan, katakan, dan lakukan
terhadap kita.
o Tidak merugikan sesama.

o Kita bisa memberi kepada sesama dengan kasih dan kebenaran, tanpa pamrih.
1 Yohanes 3:17-18
3:17 Barangsiapa mempunyai harta duniawi dan melihat saudaranya menderita kekurangan tetapi menutup pintu
hatinya terhadap saudaranya itu, bagaimanakah kasih Allah dapat tetap di dalam dirinya?
3:18 Anak-anakku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan perbuatan
dan dalam kebenaran.

o Kita tidak berhutang kepada sesama, baik hutang secara jasmani, dan terutama hutang dosa. Tidak ada hutang
artinya semua sudah selesai.
Roma 13:8-9
13:8 Janganlah kamu berhutang apa-apa kepada siapapun juga, tetapi hendaklah kamu saling mengasihi. Sebab
barangsiapa mengasihi sesamanya manusia, ia sudah memenuhi hukum Taurat.
13:9 Karena firman: jangan berzinah, jangan membunuh, jangan mencuri, jangan mengingini dan firman lain
manapun juga, sudah tersimpul dalam firman ini, yaitu: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiiri!

3. Mengasihi musuh.
Lukas 6:27-30, 35-36
6:27 a[7l7ITetapi kepada kamu, yang mendengarkan Aku, Aku berkata: Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik kepada
orang yang membenci kamu,
6.:28 mintalah berkat bagi orang yang mengutuk kamu, berdoalah bagi orang yang mencaci kamu.
6:29 Barangsiapa menampar pipimu yang satu, berikanlah juga kepadanya pipimu yang lain, dan barangsiapa yang
mengambil jubahmu, biarkan juga ia mengambil bajumu.
6:30 Berilah kepada setiap orang yang meminta kepadamu; dan janganlah meminta kembali kepada orang yang
mengambil kepunyaanmu.
6:35 Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak mengharapkan
balasan, maka upahmu akan besar dan kamu akan menjadi anak-anak Allah Yang Mahatinggi, sebab la baik terhadap
orang-orang yang tidak tahu berterima kasih dan terhadap orang-orang jahat.
6:36 Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapamu adalah murah hati.a[7|[?]

Musuh adalah orang yang memusuhi kita tanpa alasan, merugikan kita.
Mengasihi musuh artinya:
o Kita berdoa bagi orang yang memusuhi kita, supaya diampuni dan diberkati Tuhan.

o Kita membalas kejahatan dengan kebaikan.
Jika kita mengasihi musuh, maka tidak ada lagi musuh, tidak ada dendam, iri. Kita menjadi satu tubuh Kristus.

Jika kita bisa mengasihi sesama sampai mengasihi musuh, kita menerima sinar matahari Allah Bapa dalam kehidupan kita.

Bentuk kasih bagi kaum muda sering kali dalam bentuk nasihat atau teguran. Jangan kita membenci orang yang menasihati atau
menegur kita.




Hasil kasih matahari yang disinarkan:

1. Janji perisai.
Mazmur 84:12
84:12 Sebab TUHAN Allah adalah matahari dan perisai; kasih dan kemuliaan la berikan; la tidak menahan kebaikan dari
orang yang hidup tidak bercela.

Kita mendapatkan janji perisai dari Tuhan, yaitu perlindungan dari panah api si jahat. Panah api si jahat bisa dalam bentuk
pencobaan, gagal dalam pekerjaan, dosa sampai puncaknya dosa.

Dengan perlindungan Tuhan, kita bisa kuat menghadapi apapun juga, tidak kecewa dan tidak putus asa, tetap setia dan
berkobar dalam ibadah pelayanan. Kita juga dilindungi dari segala celaka mara bahaya.

2. Janji kasih dan kebaikan Tuhan.
Untuk memelihara kehidupan kita di tengah kegelapan, kesulitan, kemustahilan hidup di dunia. Tuhan memelihara dan
menolong kita, menyelesaikan perkara yang mustabhil.

3. Janji kemuliaan Tuhan.
Untuk mengubahkan kehidupan kita, membaharui kehidupan kita dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti
Yesus, mulai dari jujur.
Kemuliaan secara jasmani artinya Tuhan mengangkat kita dalam kehidupan jasmani, ada masa depan yang indah,
berhasil, dan bahagia.

Matius 13:43, 41-42

13:43 Pada waktu itulah orang-orang benar akan bercahaya seperti matahari dalam Kerajaan Bapa mereka. Siapa
bertelinga, hendaklah ia mendengar!a[?|7]

13:41 Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan mengumpulkan segala sesuatu yang
menyesatkan dan semua orang yang melakukan kejahatan dari dalam Kerajaan-Nya.

13:42 Semuanya akan dicampakkan ke dalam dapur api; di sanalah akan terdapat ratapan dan kertakan gigi.

Tuhan memberkati.




